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<b>ABSTRAK</b><br>

Inses merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual yang dialami anak dalam kehidupan rumahtangga.
Inses adalah hubungan seksual pada pasangan yang memiliki hubungan darah, tetapi dalam kehidupan
modem masyarakat pada umumnya masih menganggap sebagai hal yang tabu. Kondisi tersebut terjadi
karena korban tidak bersedia melaporkan segera kejadian dengan berbagai alasan, sehingga dampak
psikologis, sosial, maupun ftsik semakin berat bagi pelaku. Temuan penelitian menunjukkan, korban inses
mengalami trauma dan membutuhkan pendampingan orang sangat dekat dan dipercaya untuk mengungkap
kejadian yang dialami. Kondisi korban inses selanjutnya memerlukan orang yang mampu memberi motivasi
dan dukungan moral agar dapat bang kit lagi menjalani kehidupan sosialnya.Faktor penyebab inses tidak
berdiri sendiri atau tunggal tetapi merupakan akumulasi berbagai permasalahan psikologis, sosial, sikap
mental, moralitas,dan budaya patriarkhis pelaku.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
dilakukan di Kota Batam mewakili Indonesia bagian barat yang banyak terJadl mses dan Kota M akassar
mewakili Indonesia bagian timur yang sedikit sekali terdapat kejadian inses.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

one of the sexual violences form that experiencedby children in domestic lifeisincest. Incest is a sexual
abuse that occurs in couples who have blood rel ationships, many people still consider it ataboo. The
impacts occur because the victim did not want to immediately report the incident, so that the psychological,
socia and physical impacts will be more severe. The research found the impact of incest victims were
traumatic and required counseling with people very closed to the victims and believed to reveal the incidents
they experienced. The condition of incest victims then need people who are able to provide motivation and
moral support so that they can rise again their social lives. The cause of incest was not single alone but an
accumulation of psychological, social, mental moral problems, an the patriarchal culture of the perpretators.
The research usedqualitative-descriptive technique, and conducted in Batam city which representing western
part of Indonesiawith high prevalence of incests, and Makassar which representing east Indonesiawhere
incest incident wer still very low
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